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ABSTRAK 

 

Maria Ulva (12010924999): “Upaya Guru dalam Menstimulasi      

Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui 

Alat Permainan Edukatif di TK Negeri 

Pembina Desa Batu Bersurat kecamatan Xlll 

Koto Kampar Kabupaten Kampar". 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam 

menstimulası motorik halus anak melalui alat permainan edukatif di TK Negeri 

Pembina Desa Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomolog 

Responden/informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru 8 Orang, 75 

Anak didik, dan dibagi menjadi 5 Kelas. Fokus penelitian ini adalah upaya guru 

dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak. Pengambilan data dengan 

teknik Purposive Sampling, yang artinya adalah teknik penentuan data dengan 

perkembangan tertentu. Dengan jumlah sampel 15 orang anak kelas B dengan 

populasi 75 Anak didik. Adapun teknik pengumpulan data yaitu, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan langkah reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan (Verifikasi). 

Hasil penelitian ini adalah Upaya yang dilakukan guru dalam menstimulasi 

perkembangan motorik halus yaitu mendidik, membimbing, melatih dan 

mengevaluasi setiap perkembangan anak. Hasil akhir dari perkembangan motorik 

halus anak melalui alat permainan edukatif yaitu dari lima belas anak tiga anak 

belum berkembang, dua anak mulai berkembang, enam anak berkembang sesuai 

harapan dan empat anak berkembang sangat baik. 

       

Kata Kunci : Upaya guru, Menstimulasi perkembangan motorik halus, Alat 

permainan edukatif  
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ABSTRACT 

Maria Ulva, (2024): The Teacher Efforts in Stimulating Children Fine 

Motor Skill Development through Educational Game 

Tools at State Kindergarten of Pembina, Batu Bersurat 

Village, XIII Koto Kampar District, Kampar Regency 

The children fine motor skill development at State Kindergarten of 

Pembina showed that some children were not yet able to move their fingers 

properly, coordinate their eyes with their hands, and carry out activities related to 

their fine motor skills.  This research aimed at finding out what the teacher efforts 

in stimulating children fine motor skills through educational game tools at State 

Kindergarten of Pembina, Batu Bersurat Village, XIII Koto Kampar District, 

Kampar Regency.  Qualitative method was used in this research with 

phenomenological approach to describe objectively.  Observation, interview, and 

documentation were used to collect data.  Based on the research findings, the 

teacher efforts in stimulating early children fine motor skill development through 

educational game tools showed that the teachers educated and taught, guided, 

directed children in training children eye and hand coordination in using 

educational game tools, as well as evaluating each child fine motor skill 

development in using educational game tools colourful bottle caps, creative 

houses, and fine motor skill creation boxes. 

Keywords: Teacher Effort, Stimulating Children Fine Motor Skill 

Development, Educational Game Tools 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Santrock, kemampuan motorik halus adalah kemampuan dengan 

melibatkan gerakan-gerakan yang diatur secara halus seperti menggenggam, 

mengancingkan baju, atau melakukan apapun yang memerlukan keterampilan 

tangan.
1
 Menurut Mahendra motorik halus adalah keterampilan motorik halus 

yang memerlukan kemampuan untuk mengendalikan otot-otot terbatas atau 

halus untuk melengkapi suatu keterampilan yang berhasil.
2
 Selain itu Lerner 

berpendapat bahwa motorik halus ialah ketermpilan antara mata dan tangan. 

Maka dari itu, diperlukan peningkatan aktivitas atau gerakan mata secara 

benar dan baik agar diperoleh kecakapan dasar seperti garis vertikal, 

horizontal, miring kanan atau miring, garis melengkung, dan lingkaran bisa 

meningkat pula.3 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti menjelaskan bahwa keterampilan 

motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu dan 

hanya dilakukan oleh otot-otot kecil saja, misalnya keterampilan jari. Oleh 

karena itu, gerakan ini tidak membutuhkan banyak tenaga, namun 

memerlukan koordinasi tangan dan mata yang cermat. Semakin banyak 

kegiatan yang menggunakan keterampilan motorik halus, maka anak akan 

                                                           
1  Santrock, Child Development. Eleventh edition (Jakarta: Erlangga). h.115 
2  Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Sidoarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 5 

3 Debibik Nabilatul Fauziah Saniyya Putri Hendrayana, „Perkembangan fisik Motorik 

Anak Usia Dini melalui kegiatan kolase Early Childhood Jurnal pendidikan kegiatan kolase 2021 

h. 130 
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semakin kreatif seperti memotong, mewarnai, melipat kertas, dan 

menggambar garis. 

 Kemampuan motorik halus anak dikatakan terlambat bila diusianya 

yang seharusnya anak dapat mengembangkan keterampilan baru, tetapi anak 

tidak menunjukkan kemajuan. Terlebih jika sampai usia 6 tahun anak belum 

dapat menggunakan alat tulis dengan baik dan benar. Anak-anak yang 

menggalami keterlambatan dalam perkembangan mototik halus mengalami 

kesulitan untuk mengkoordinasi gerakan tangan dan jari-jari secara fleksibel.
4
 

Pada dasarnya perkembangan ini berkembang sejalan dengan 

kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun, 

adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan 

sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Perkembangan motorik sebagai 

perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Fakta 

yang ada di lapangan, masih ada yang selalu mengedepankan akademik anak 

tanpa memperhatikan kesiapan anak. Contohnya, anak sudah diajarkan 

menulis tanpa melihat apakah anak sudah siap memegang pensil, apakah otot-

otot anak sudah mampu.  

Anak lebih senang melakukan kegiatan di luar ruangan karena anak 

merasa lebih bebas, namun sebagian besar kegiatan pembelajaran masih 

dilakukan di dalam ruangan kelas. Kegiatan yang dilakukan di dalam ruangan 

kelas dengan menggunakan lembar kerja anak (LKA). Kegiatan-kegiatan 

                                                           
4  Maya Mulianda Sari, Sariah dan Heldanita, Kegiatan Finger Painting dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini, Jurnal of islamic Early childhood Education, 

vol.3 No.2, 2020. h. 138 
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pembelajaran lebih sering bersifat individual dan masih bersifat monoton. 

Pembelajaran masih bersifat konvensional, guru masih menjadi pusat 

segalanya. Hal tersebut mengakibatkan anak merasa bosan dan kurang begitu 

tertarik dengan pembelajaran, sehingga membutuhkan inovasi model 

pembelajaran yang menarik perhatian anak. 

Berdasarkan fakta ada 3 masalah yang sering muncul di lapangan 

seperti di TK Negeri Pembina Umbulharjo (1) pembelajaran masih 

mengedepankan akademik seperti membaca, menulis dan berhitung, sehingga 

kurangnya perhatian untuk merangsang perkembangan motorik halus anak, (2) 

kegiatan pembelajaran sebagian besar masih dilakukan di dalam kelas, 

sehingga anak kurang memiliki variasi kegiatan di luar ruangan yang 

menyebabkan anak mudah bosan melakukan kegiatan di dalam kelas; (3) 

alternatif kegiatan pembelajaran dalam menstimulus motorik halus anak 

kurang bervariasi, sehingga anak cenderung tidak mau menyelesaikan 

pekerjaan.
5
 

  Seorang guru harus bisa menstimulasi perkembangan motorik halus 

anak. Guru ialah orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta 

membimbing jiwa mereka sekaligus pula memusatkan tingkah laku mereka 

kepada Mengenai yang baik.
6
 Guru sebagai pendidik yang bertanggung jawab 

dalam melakukan interaksi dan stimulasi motorik halus anak di sekolah harus 

                                                           
5  Paramita, Supiati, Efektifitas Permainan Sirkuit Dalam Menstimulus Kemampuan 

Motorik Halus Anak Usia Dini, Jurnal Golden Age, vol. 4 No.2, 2020, h. 343-350 

6 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif filsafat, (Jakarta:prenadamedia 

Group,.2016), h.103 
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memiliki pemahaman yang sangat mendalam tentang perkembangan motorik 

halus pada anak didiknya agar dapat menstimulasi motorik halus anak di 

sekolah.
7
  

Berdasarkan permasalahan dapat peneliti pahami bahwa peran guru 

sangat diperlukan, guru harus mampu melatih motorik anak, sehingga 

merangsang perkembangan motorik halus anak. Apabila kemampuan motorik 

halus anak berkembang dengan baik maka keterampilannya pun dapat 

meningkat. Dalam mengajar anak belajar, guru  perlu memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan keinginan anak agar dapat merangsang 

kreativitas anak dan membuat mereka tetap tertarik dengan pelajaran. Untuk 

merangsang pertumbuhan motorik halus anak guru menggunakan strategi 

bermain. 

Bermain merupakan kebutuhan esensial bagi anak, yaitu 

mengembangkan potensi kecerdasan, keterampilan motorik, emosi dan peserta 

didik. Dengan adanya media atau alat permainan yang tersedia maka 

permainan akan lebih bermakna dan menarik bagi anak. Sehingga, membuat 

anak tidak bosan pada saat proses pembelajaran.  Alat bermain anak akan 

lebih baik jika menyertakan unsur edukasi untuk mengoptimalkan 

kemampuannya. Alat Permain Edukatif (APE) yang digunakan oleh anak-anak 

memerlukan standar keselamatan dan keamanan agar tidak menimbulkan 

dampak buruk.8 

                                                           
7 Aulia Ul Badriyah, Fidesrinur,  Strategi Guru dalam Menstimulasi Kemampuan Motorik 

Halus Melalui Kegiatan Practical Life Anak 4-5 Tahun. Jurnal AUDHI Vol. 5, No. 02, Januari 

2023, h. 98 

8 Dr. Muhammad Hasbi, Panduan APE Aman bagi Anak Usia Dini, Jakarta, Tahun 2021, 

h. 2 
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Alat permainan edukatif dirancang khusus untuk menunjang  

pembelajaran anak secara efektif dan menyenangkan, serta merupakan salah 

satu cara merangsang kegiatan yang membantu anak  mempelajari sesuatu 

tanpa mereka sadari. Alat permainan edukatif yang dirancang sangat berguna 

dan memungkinkan anak-anak melatih berbagai keterampilan motorik halus 

dan mengenali konsep warna, bentuk dan ukuran.
9
 

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 9 Januari di TK Negeri 

Pembina Kec. 13 Koto Kampar. Di peroleh gambaran kemampuan motorik 

halus anak usia dini masih belum berkembang secara optimal, dan tangan anak 

masih kaku dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan motorik 

halusnya. seperti disaat guru menyuruh anak menulis dan mengikuti huruf 

yang telah guru contohkan namun anak tersebut hanya bisa meniru  sebagian 

huruf saja.  

Selain itu, peneliti juga menemukan di TK Negeri Pembina terdapat 

beberapa anak belum mampu menggerakkan jarinya dengan benar, dan anak 

belum mampu mengkoordinasikan mata dengan tangannya. anak belum 

mampu melakukan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus 

diantaranya menulis, membuat segitiga, membuat segi empat, menggambar 

dan menggunting. Jari jemari terlihat kaku dalam memegang pensil dan 

gunting, sehingga anak tidak bersemangat dalam menyelesaikan 

kegiatannya.
10

 

                                                           
9  Baik Nilawati Astini, Nurhasanah, Ika Rachmayani, l Nyoman Suart, Identifikasi 

Penggunaan Alat Permainan Edukatif Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak, Jurnal Pendidikan Anak, vol. 6, 2017, h. 32 
10 Hasil observasi di TK Negeri Pembina 9 januari 2023 
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Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul “ UPAYA 

GURU DALAM MENSTIMULASI PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS 

ANAK MELALUI ALAT PERMAINAN EDUKATIF DI TK NEGERI 

PEMBINA DESA BATU BERSURAT KECAMATAN XlII KOTO KAMPAR 

KABUPATEN KAMPAR". 

 
 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Keterampilan motorik halus anak sangat penting dikembangkan sejak dini, 

karena otot-otot kecil anak mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat pada masa usia dini. Salah satu cara 

untuk mengembangkan kemampuan motorik anak adalah dengan 

mengenalkan peralatan bermain yang edukatif. 

2. Perkembangan motorik sangat penting distimulasi karena perkembangan 

motorik yang baik akan membuat anak lebih percaya diri dengan 

kemampuannya bereksplorasi melalui aktivitas motorik tanpa gangguan. 

Sehingga dengan penguasaan keterampilan motorik yang baik, dapat 

membuat anak lebih mandiri untuk melakukan berbagai kegiatan 

pembelajaran. 

 

C. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 
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1. Upaya  

Upaya adalah “peran atau usaha yang harus dimainkan seseorang, 

atau bagian dari pekerjaan utama yang harus dilakukan seseorang.
11

 Maka 

kita dapat memahami bahwa peran seorang guru juga merupakan bagian 

dari pekerjaan utama yang harus dilakukan seseorang yaitu dengan 

memberikan arahan dan bimbingan. 

2. Stimulas 

Stimulasi adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan yang terdapat dalam diri anak, ketika 

diberikan stimulasi maka aspek-aspek perkembangan yang terdapat dalam 

diri anak bisa berkembang dengan sangat baik.
12

 

3. Motorik halus 

Motorik halus adalah kemampuan individu yang berhubungan 

dengan keterampilan fisik dan melibatkan otot kecil yang memerlukan 

koordinasi mata dan tangan. Saraf motorik halus dapat dilatih melalui 

pemberian rangsangan  secara rutin.
13

 

  

                                                           
11  Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Modern 

English press 1992) h. 1187 

12 Prima Refnawati, Rivda Yetti, Stimulasi Guru pada Motorik Halus Anak di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi 3 Koto Padang Vol V. No. 2. h. 26 

13 Ahcmad Afandi, Pendidikan dan Perkembangan Motorik, (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia 2019) h.57  
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4. Alat Permain Edukatif 

Menurut Riany, alat permainan edukatif adalah suatu benda baik 

alam maupun buatan yang dapat digunakan untuk bermain, mempunyai 

nilai pendidikan, dan membantu anak berkembang dalam berbagai cara.
14

 

 

D. Identifikasi Masalah 

a. Adanya perbedaan-perbedaan perkembangan motorik halus pada setiap 

anak 

b. Anak tidak terlalu menyukai pembelajaran yang tidak menggunakan 

media sebagai penunjang dalam pembelajaran  

c. Sebagian anak perkembangan motorik halusnya belum berkembang 

secara optimal. 

 

E. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah upaya guru dalam 

menstimulasi perkembangan motorik  halus anak melalui permainan edukatif 

di TK Negeri Pembina Desa Batu Bersurat Kec. Xlll Koto Kampar? 

 

F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru Dalam Menstimulasi 

Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Alat Permainan Edukatif Di TK 

Negeri Pembina  Desa Batu Bersurat Kec Xlll Koto Kampar. 

                                                           
14 Riany Ariesta, Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar Untuk Anak Usia 0-1 

tahun, 1 St edn(Bandung: PT sandiarta Sukses, 2017). h.2 
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a. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan menjadi 

bahan pembelajaran bagi pembaca khususnya untuk meningkatkan 

perkembangan motorik halus pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti  

Memperluas pengetahuan dan wawasan penulis bagaimana 

cara menstimasi perkembangan motorik halus anak melalui alat 

permainan edukatif. 

b. Pendidik 

Guru dapat menggunakan alat permainan edukatif untuk 

membantu anak-anak memperkuat kemampuan motorik halus 

mereka dengan melakukan penelitian ini. Guru juga dapat 

mempelajari alat permainan edukatif mana yang paling cocok 

untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan motorik 

halus mereka. 

c. Sekolah 

Digunakan untuk memproduksi alat permainan edukatif 

yang membantu anak-anak meningkatkan kemampuan motorik 

halusnya dan kebijakan yang ditujukan kepada bidang 

pembelajaran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Upaya Guru   

1. Pengertian Upaya Guru 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan usaha sebagai 

suatu tindakan yang memusatkan perhatian dan tenaga terhadap suatu 

tujuan tertentu. Upaya juga dapat merujuk pada upaya yang diperlukan 

untuk menyelesaikan suatu tugas, menemukan solusi, atau mencapai 

tujuan.15 Fikriansyah, Rini Setiawati, dan Maya Gita Nuraini menekankan 

bahwa upaya juga dapat dilihat sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki keadaan saat ini atau mencapai suatu tujuan. Upaya sering 

kali dilakukan dalam upaya untuk mengatasi atau menyelesaikan masalah 

atau kesulitan yang dihadapi. Singkatnya, bisnis dapat didefinisikan 

sebagai usaha di mana seseorang menginvestasikan seluruh sumber daya 

mental dan fisiknya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

 Sedangkan definisi guru/pendidik menurut Ngalim Purwanto, 

bahwa guru adalah orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau 

kepandaian tertentu kepada seorang atau kelompok orang, sedangkan guru 

sebagai pendidik adalah seseorang yang berjasa terhadap masyarakat dan 

negara.
16

  

                                                           
15 Fikriansyah; Rini setiawati; Maya Gita, „Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan motivasi belajar Al-Qur'an pada siswa kelas Vll SMP negeri l Ulubelu kabupaten 

Tanggamus jurnal ilmu tarbiyah vol.2 No.1(2023) h.73 

16  M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya 2009), h.138 
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Zalkiyalh Deraljald mengaltalkaln guru aldallalh pendidik profesionall.
17

 

Pendidik yalng berkuallitals aldallalh guru yalng mengalralhkaln, melaltih, 

menilali, daln menyalmpalikaln informalsi kepaldal siswal. 18  Keberhalsila ln 

sekolalh salngalt dipengalruhi oleh guru. Tenalgal profesionall ya lng disebut 

pendidik altalu instruktur bertugals menyelenggalralkaln daln melalksalnalkaln 

proses pendidikaln, mengevallualsi tujualn pembelaljalraln, memberika ln 

pengalralhaln daln pelaltihaln, melalkukaln penelitialn, daln melalkuka ln 

pengalbdialn kepaldal malsya lralkalt, khususnya l balgi pendidik paldal pergurualn 

tinggi.19 

A ldalpun beberalpal tugals utalmal guru sebalgali berikut:
20

 

Beberalpal talnggung jalwalb utalmal pendidik alntalral lalin sebalgali berikut: 

1. Mendidik A lnalk 

     Guru memikul talnggung jalwalb untuk menyebalrkaln pengetalhua ln 

kepaldal alnalk dengaln fokus utalmal paldal pengembalngaln intelektuall. 

Kegialtaln pengaljalraln merekal bertujualn untuk memalstikaln balhwal alnalk 

memperoleh pemalhalmaln tentalng konten dallalm disiplin alkaldemik 

tertentu. 

2. Melaltih A lnalk 

     Guru jugal bertugals melaltih alnalk untuk memperoleh keteralmpilaln 

daln kemalmpualn dalsalr. Di sekolalh negeri, hall ini mungkin melibaltkaln 

pengaljalraln keteralmpilaln dalsalr kepaldal alnalk, sedalngkaln di sekolalh 

kejurualn, guru mungkin fokus paldal pemberialn keteralmpilaln daln 

kemalmpualn ya lng lebih malju. 

3. Membimbing daln Mengalralhkaln 

     Guru memalinkaln peraln penting dallalm membimbing daln 

mengalralhkaln alnalk, memalstikaln merekal tetalp selalrals dengaln tujualn 

pendidikaln daln tetalp beraldal di jallur yalng benalr. 

4. Memberikaln Dorongaln altalu Motivalsi 

     A lspek penting dalri pengaljalraln melibaltkaln pemberialn dorongaln 

altalu motivalsi kepaldal alnalk, mendesalk merekal untuk mengeralhkaln 

upalya l daln membualt kemaljualn. Guru menggunalkaln berbalgali calral, 

                                                           
17 Zakiyah Derajad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 139 

18 Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, (PT. Indragiri dot.com, 2019), h.5 

19  Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Prenadamedia 

Group kencana, 2018), h. 306 

20  Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, (PT. Indragiri dot.com, 2019), h. 10-12 
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seperti memberi penghalrgalaln, untuk menginspiralsi daln memotivalsi 

alnalk. 

5. Melalkukaln Evallualsi: 

     Guru menilali proses belaljalr siswalnya l melallui evallualsi, sehingga l 

memungkinkaln merekal mengukur sejaluh malnal perkembalngaln daln 

kemalmpualn alnalk. Evallualsi ini merupalkaln allalt penting dalla lm 

memalhalmi kemaljualn daln kinerjal siswal dallalm perjallalnaln pendidikaln. 

 

Peneliti dalpalt memperjelals balhwal guru aldallalh oralng yalng 

mempunyali pengetalhualn daln pengallalmaln luals yalng dalpalt merencalnalkaln 

daln mengelolal pembelaljalraln, dengaln talnggung jalwalb utalmal untuk 

mengaljalr, membimbing, mengalralhkaln, melaltih, menilali, daln melepalska ln 

siswal ke pendidikaln formall paldal kedual jenjalng tersebut berdalsalrkaln 

beberalpal hall. definisi ya lng diberikaln di altals. pendidikaln dalsalr daln 

menengalh. Guru di sisi lalin, menggunalkaln pendidikaln profesionallnya l 

untuk mendidik, membimbing, daln memberi instruksi kepaldal siswa l 

dengaln membalntu merekal mencalpali potensi penuh merekal mulali dalri 

tingkalt pendidikaln. alnalk usial dini, pendidikaln dalsalr, daln pendidikaln 

menengalh. 

Guru halrus selallu menjaldi motivaltor kalrenal malsih alda l 

kemungkinaln siswal ya lng tidalk termotivalsi untuk belaljalr berinteralksi saltu 

salmal lalin dallalm lingkungaln pendidikaln. Ketikal kebutuhaln siswal 

dipertimbalngkaln, motivalsi mungkin alkaln berhalsil. Kalrenal hall ini 

membalhals inti pekerjalaln pendidikaln keteralmpilaln sosiall yalng terkalit 

dengaln keberhalsilaln dallalm personallisalsi daln sosiallisalsi diri fungsi 

instruktur sebalgali motivaltor salngalt penting dallalm interalksi pendidikaln.21  

                                                           
21 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Siswa dalam Interaksi Edukasi (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2010), h. 45  
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Berdalsalrkaln paldal pengertialn di altals, malkal guru hendalknyal dalpalt 

mendorong siswal algalr bersemalngalt daln alktif belaljalr. Dallalm upalya l 

memberikaln motivalsi, guru dalpalt mengalnallisis motif-motif yalng 

melaltalrbelalkalngi siswal mallals belaljalr daln menurun prestalsinya l di sekolalh. 

Talnggung jalwalb seoralng guru sebalgali pendidik meliputi kegialta ln 

pengalwalsaln daln pelaltihaln, menalwalrkaln balntualn daln dorongaln (support), 

sertal menghukum siswal untuk memalstikaln balhwal merekal mengikuti 

kebijalkaln sekolalh daln stalndalr kelualrgal daln sosiall.22 

 Potensi alnalk tidalk dalpalt berkembalng dengaln sendirinyal talnpa l 

balntualn guru, malkal talnggung jalwalb utalmal guru aldallalh membimbing 

generalsi pembelaljalr berikutnyal. Guru merupalkaln sallalh saltu unsur yalng 

memberikaln kontribusi terhaldalp keberhalsilaln pendidikaln. Semual pendidik 

halrus profesionall dallalm dalsalr-dalsalr pendidikaln. Guru selallu bertalnggung 

jalwalb dallalm hall pembalrualn kurikulum, pembelialn sumber dalya l 

pendidikaln, daln penetalpaln stalndalr sumber dalyal malnusial ya lng dihalsilkaln 

oleh upalyal pendidikaln.23 

Upalyal guru yalitu: pertalmal memberikaln bimbingaln, pemalhalmaln, 

mengaldalkaln hubungaln balik dengaln oralng tual murid dengaln sekolalh 

sehinggal aldal salling pegertialn, mengaldalkaln pengaljalraln daln memalntalu 

perkembalngaln alnalk. Kedual upalya l pengembalngaln, aldallalh tindalkaln untuk 

                                                           
22

 Juhji 'Peran Guru dalam Pendidikan, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 10. No. 1 (2016).h 

54  

23 Agustini Buchari, „Peran Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran; Jurnal Ilmiah Iqra, 

Vol. 12 No. 2 (2018), h. 110 
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mengembalngkaln potensi yalng dimiliki alnalk. Guru senalntialsal berupalya l 

untuk menciptalkaln lingkungaln ya lng kondusif, altalu memfalsilitalsi 

perkembalngaln alnalk. Ketigal upalyal penyembuhaln aldallalh sualtu usalha l 

pemberialn balntualn kepaldal alnalk yalng mengallalmi malsallalh, balik 

menyalngkut alspek pribaldi, sosiall daln belaljalr alnalk. 

Usalhal penyembuhaln ya lng dalpalt dilalkukaln yalitu: menghilalngkaln 

penyebalb timbulnyal permalsallalhaln, memberikaln motivalsi daln kesempaltaln 

kepaldal alnalk untuk memperbaliki sikalpnya l, merubalh lingkungaln sehingga l 

memungkinkaln pertumbuhaln jalsmalni daln rohalni yalng sehalt, 

ralemindalhkaln siswal yalng bermalsallalh ke sekolalh yalng lebih balik da ln 

melaltih disipin, tertib daln teraltur sejalk dini.
24

     

 

B. Motorik Hallus 

1.  Pengertialn Motorik Ha llus 

 Motorik merupalkaln terjemalhaln dalri kaltal “electricall malchine”, 

ya lng menurut Salmsudin aldallalh dalsalr biologis altalu mekalnis ya lng 

menyebalbkaln terjaldinyal geralkaln. Dengaln kaltal lalin geralk aldallalh galbungaln 

dalri perbualtaln yalng didalsalrkaln paldal sualtu proses geralk.
25

 Kemalmpua ln 

motorik hallus, menurut Choirun Nisalk Alulinal, merupalkaln penggunalaln 

sekumpulaln otot kecil seperti talngaln daln jalri ya lng perlu dikendallika ln 

melallui ketelitialn, kemalualn, keralpialn, daln koordinalsi talngaln daln maltal.26 

                                                           
24 Dewi Safitri, Menjadi guru profesional, (PT. Indragiri dot.com, 2019), h.115 
25  Samsudin, Pembelajaran Motorik di taman kanak-kanak.(Jakarta: Prenada media 

2013), h.10  

26 Ibid  h. 35 
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Kesialpaln alnalk dallalm menulis alkaln dipengalruhi oleh 

perkembalngaln motorik hallusnyal. Oleh kalrenal itu, meskipun penggunalaln 

talngaln secalral penuh belum dalpalt dicalpali, laltihaln koordinalsi talngaln-malta l 

halrus diselesalikaln dallalm walktu yalng cukup. 27  Menurut choirun nisa lk 

alulinal fungsi keteralmpilaln motorik hallus alnalk eralt kalitalnnyal denga ln 

keteralmpilaln hidup alnalk untuk memposisikaln diri paldal kehidupaln ya lng 

lebih balik sertal mendukung alspek perkembalngaln lalin seperti alspek 

perkembalngaln kognitif, alspek perkembalngaln balhalsal daln alspek 

perkembalngaln sosiall.28 

Paldal umumnyal, alnalk alkaln menunjukkaln kemaljualn perilalku 

kontrol motorik hallus sederhalnal paldal usial 4 salmpali 6 talhun, kemudialn 

alkaln semalkin meningkalt paldal usial 5 salmpali 12 talhun ya lng dicirika ln 

dengaln meningkaltnya l keteralmpilaln motorik hallus secalral signifikaln di 

balgialn pergelalngaln talngalnnyal. Keteralmpilaln motorik hallus tidalk halnya l 

mencalkup koordinalsi maltal daln talngaln saljal alkaln tetalpi jugal mencalkup 

keteralmpilaln lalinnyal yalitu: kekualtaln otot, postur altalu posisi tubuh, 

tekalnaln otot, kemalmpualn menggenggalm berbalgali bentuk daln ukuraln, 

koordinalsi maltal daln talngaln, kecepaltaln malnipulaltif, kelalncalraln lengaln 

ketikal memindalhkaln, pengendallialn kekualtaln, kestalbilaln talngaln, kepekalaln 

kinestetis, kecermaltaln dallalm menggenggalm daln pelepalsaln genggalmaln.29 

                                                           
27 Ibid h. 39 

28  Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Sidoarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 42 

29  Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Sidoarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 48 
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A ll-Qur'aln berbicalral tentalng halri ialmalt, ketikal jalri-jalri malnusia l 

ya lng halncur daln bercalmpur lumpur alkaln dikemballikaln. Malnusia l 

hendalknyal menjalgal haltinyal tetalp teguh dallalm algalmal A lllalh SWT daln 

menjalgal jalri-jalrinya l dalri perbualtaln malksialt. Kalrenal jalri alkaln menyalksika ln 

semual ya lng dilalkukaln tualnnyal. Berkalitaln dengaln ini A lllalh SWT 

berfirmaln dallalm A ll-Qur‟aln suralh All-Qiyalmalh alyalt 3-4 ya lng berbunyi: 

                                   

Alrtinyal: Alpalkalh malnusial mengiral, balhwal Kalmi tidalk alka ln 

mengumpulkaln (kemballi) tulalng belulalngnyal? Bukaln demikialn, 

sebenalrnyal Kalmi Kualsal menyusun (kemballi) jalri-jemalrinyal 

dengaln sempurnal (QS. All-Qialmalh alyalt 3-4). 

 

A lyalt dialtals menjelalskaln balhwal Sesungguhnyal A lllalh malmpu 

menaltal (memperbaliki) dengaln tepalt jalri-jalri malnusial. Sebenalrnyal balgialn 

tubuh ya lng terkecil sekallipun, seperti jalri-jalri yalng memiliki balnya lk 

persendialn, dalpalt dikumpulkaln daln dipalsalng kemballi oleh A lllalh. Hall ini 

jugal berlalku paldal salstral. Jelals mustalhil balgi Tuhaln untuk mengaltur 

kemballi segallal sesualtunya l jikal dial tidalk memiliki pengetalhualn daln kualsal 

penuh. Dengaln kaltal lalin, Tuhaln malmpu mengemballikaln segallal sesualtu ke 

kealdalaln semulal, seperti hallnyal jalri daln tulalng yalng ditaltal dengaln tepalt. 

Talhalpaln pencalpalialn perkembalngaln motorik hallus paldal usial 5–6 

talhun aldallalh sebalgali berikut, sesuali Peralturaln Menteri Pendidikaln da ln 

Kebudalyalaln Republik Indonesial Nomor 137 Talhun 2014 tentalng Stalndalr 

Tingkalt Pencalpalialn Perkembalngaln Alnalk: menggalmbalr sesuali 

menualngkaln ide, meniru bentuk, bereksploralsi dengaln berbalgali medial da ln 

alktivitals, menggunalkaln allalt tulis daln perallaltaln malkaln ya lng benalr, 
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memotong sesuali polal, menempelkaln galmbalr dengaln benalr, da ln 

mengekspresikaln diri melallui geralkaln menggalmbalr secalral detalil. Guru 

halrus memberikaln kegialtaln yalng disukali alnalk algalr dalpalt meralngsalng 

kemalmpualn motorik hallusnyal, kalrenal alnalk usial limal altalu enalm talhun 

malsih dallalm talhalp pengembalngaln keteralmpilaln motorik hallusnyal.
30

  

Tabel II. 1 

STPPA 2021 Motorik Halus Alnalk Usial 5-6 Talhun 

 
Perkembalngaln motorik hallus alnalk usial dini lebih menitikberaltka ln 

paldal koordinalsi motorik hallus, yalng meliputi tugals meletalkkaln altalu 

memegalng bendal dengaln jalri. Kalrenal keteralmpilaln motorik hallus 

memerlukaln koordinalsi talngaln daln maltal, malkal geralkaln talngaln halrus 

dikembalngkaln dengaln balik daln bermalnfalalt balgi tumbuh kembalng alnalk. 

Menurut Mualrifalh, A l. daln Nurkhalsalnalh, N motorik hallus penting untuk 

                                                           
30  Kadek Hengki Primayana, Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Berbantuan 

Media Kolase Pada Anak Usia Dini, Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya, vol.4 No. 1, 2020, h. 

92 
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kinerjal fungsionall mobilitals daln fungsi sosiall. Rini, Nur Setyal mengaltalkaln, 

koordinalsi motorik hallus terus berkembalng pesalt paldal usial 5-6 talhun 

sehinggal alnalk sudalh malmpu melalkukaln geralkaln maltal daln talngaln secalra l 

bersalmalaln.
31

  

Keteralmpilaln motorik hallus yalng balik memungkinkaln alnalk untuk 

berkrealsi, seperti memotong kertals dengaln pisalu lurus, menggalmbalr da ln 

mewalrnali sederhalnal, menyaltukaln dual lembalr kertals dengaln kilp, menjalhit, 

menenun kertals, mengalsalh pensil dengaln ralutaln pensil, dll. Nalmun, tida lk 

semual alnalk memiliki kedewalsalaln untuk mengualsali kemalmpualn ini palda l 

talhalp yalng salmal. A lnalk yalng kemalmpualn motorik hallusnya l meningkalt 

lebih krealtif daln dalpalt memotong kertals dengaln potongaln lurus, mewalrnali 

daln menggalmbalr galmbalr dalsalr, menjalhit, mengalnya lm kertals, 

menggunalkaln lem untuk merekaltkaln dual lembalr kertals, daln mengalsalh 

pensil dengaln ralutaln pensil. Nalmun tidalk setialp alnalk mengembalngka ln 

keteralmpilaln ini ke tingkalt yalng salmal paldal walktu yalng bersalmalaln.
32

  

Beberalpal falktor ya lng melaltalrbelalkalngi keterlalmbalta ln 

perkembalngaln motorik hallus alnalk, yalitu kuralngnyal kesempaltaln untuk 

mengeksploralsi lingkungaln sejalk dini, daln polal alsuh oralng tual yalng 

cenderung overprotektif sertal kuralngnyal pemberialn falsilitals daln stimulalsi 

belaljalr. Selalin itu, tidalk memberikaln kebebalsaln kepaldal alnalk untuk 

melalkukaln alktivitalsnyal sendiri, sehinggal alnalk terbialsal selallu meminta l 

                                                           
31 Rachmi Marsheilla Agus, Analisis Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 

Pada Era New Normal, Sport Science & Education Journal, vol. 2,  2021, h. 23. 

32 Ibid, h. 3.   
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balntualn oralng lalin untuk memenuhi kebutuhalnnal.
33

 Untuk 

mengembalngkaln keteralmpilaln motorik hallus alnalk secalral optimall sejallaln 

dengaln pertumbuhalnnyal secalral keseluruhaln, perlu mempertimbalngkaln 

berbalgali falktor, alntalral lalin: 

1. Kesialpaln Belaljalr: Individu yalng sialp menginvestalsikaln walktu daln 

tenalgal dallalm belaljalr cenderung mencalpali halsil ya lng lebih balik 

dibalndingkaln dengaln merekal yalng tidalk sialp. 

2. Kesempaltaln Belaljalr: Balnyalk oralng tidalk mempunya li kesempaltaln 

untuk memperoleh keteralmpilaln motorik hallus kalrenal tinggall di 

lingkungaln yalng tidalk menalwalrkaln tempalt ya lng cocok untuk belaljalr 

altalu kalrenal berbalgali allalsaln lalinnyal. 

3. Kesempaltaln Berlaltih: A lnalk-alnalk halrus diberikaln walktu yalng cukup 

untuk berlaltih, sehinggal memungkinkaln merekal mengembalngkaln 

keteralmpilaln sesuali kebutuhaln. 

4. Motivalsi: Motivalsi belaljalr berperaln penting dallalm mencegalh individu 

algalr tidalk tertinggall. Sumber utalmal motivalsi aldallalh kepualsaln pribaldi 

ya lng diperoleh seoralng alnalk kalrenal terlibalt dallalm alktivitals tertentu.
34

 

2. Kalralkteristik Perkembalngaln Motorik Hallus 

Geralkaln terorgalnisir merupalkaln sallalh saltu komponen kemalmpualn 

motorik hallus. Kemalmpualn motorik hallus dalpalt ditunjukkaln denga ln 

melalkukaln tugals-tugals yalng memerlukaln ketalngkalsaln seperti 

                                                           
33 Ibid  h. 91-100. 

34 Dwi Nomi Pura, Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kolase Media 

Serutan Pensil, Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 4, 2019 (2), h.131-140. 
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mengalncingkaln blus, menggenggalm malinaln, menggunalkaln sendok, altalu 

meralih sesualtu. Dibalndingkaln salalt malsih balyi, alnalk usial empalt talhun 

memiliki kemalmpualn belaljalr daln menyeralp informalsi yalng lebih malju. 

Koordinalsi motorik hallus alnalk mulali meningkalt lebih cepalt sekitalr usia l 

limal talhun. 

Kemalmpualn memegalng pensil dengaln benalr merupalkaln 

keteralmpilaln motorik hallus yalng palling penting ya lng dibutuhka ln 

menggalmbalr di malsal depaln. A lwallnyal, alnalk memegalng pensil dengaln 

semual jalrinya l halnyal untuk mencoralt-coret. Metode ini cocok untuk alnalk 

usial 5-6 talhun.
35

 Kemudialn, calral memegalng pensil semalkin membalik daln 

allih-allih menggunalkaln seluruh jalri, tidalk halnya l menggunalkaln ibu jalri, 

telunjuk daln jalri tengalh. 

 Paldal malsal ini, alnalk tidalk lalgi menggunalkaln lengaln daln balhunya l 

untuk menulis altalu menggalmbalr, melalinkaln mengalndallkaln geralkaln jalri. 

Ciri-ciri motorik hallus Morrison dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut. 

1. Paldal usial tigal talhun, keteralmpilaln motorik hallus alnalk tidalk jaluh 

berbedal dengaln keteralmpilaln motorik hallus balyi. A lnalk kini sudalh bisa l 

memegalng bendal dengaln ibu jalri daln telunjuk, nalmun geralkalnnya l 

malsih salngalt kalku. 

2. Paldal usial 4 talhun, kemalmpualn motorik hallus alnalk sudalh meningkalt 

daln ial dalpalt bergeralk lebih balik daln lebih cepalt dalri sebelumnyal. Daln 

itu menunjukkaln geralkalnnyal dengaln sempurnal. 

                                                           
35 Ibid  h. 4. 
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3. Paldal usial limal talhun, koordinalsi motorik alnalk terus meningkalt daln 

semalkin sempurnal. Talngaln, lengaln, daln baldaln bergeralk sesuali 

koordinalsi maltal. 
36

  

4. Paldal malsal kalnalk-kalnalk alkhir usial 6 talhun, alnalk-alnalk belaljalr 

menggunalkaln pensil dengaln benalr dengaln menggeralkkaln ujung pensil 

dengaln jalri talngaln daln pergelalngaln talngaln merekal. 

3. Falktor-falktor yalng mempengalruhi perkembalngaln motorik hallus  

Falktor-falktor yalng mempercepalt altalu memperlalmbalt perkembalngaln 

motorik hallus alnalk alntalral lalin sebalgali berikut: 

a. Falktor Genetik 

Individu mempunya li beberalpal falktor keturunaln yalng dalpalt menunjalng 

perkembalngaln motorik, misall otot kualt, syalralf balik, daln kecerdalsaln 

ya lng menyebalbkaln perkembalngaln motorik individu tersebut menjaldi 

balik daln cepalt. 

b. Falktor Kesehaltaln paldal Periode Prenaltall 

Jalnin selalmal dallalm kalndungaln dallalm kealdalaln sehalt, tidalk keralcunaln, 

tidalk kekuralngaln gizi, tidalk kekuralngaln vitalmin dalpalt membalntu 

memperlalncalr perkembalngaln motorik alnalk. 

Falktor Kesehaltaln daln Gizi 

Kesehaltaln daln gizi ya lng balik paldal alwall kehidupaln palscal melalhirkaln 

alkaln mempercepalt perkembalngaln motorik. 

c. Ralngsalngaln 

A ldalnyal ralngsalngaln, bimbingaln daln kesempaltaln alnalk untuk 

menggeralkkaln semual balgialn tubuh alkaln mempercepalt perkembalngaln 

motorik. 

d. Perlindungaln 

Perlindungaln yalng berlebihaln sehinggal alnalk tidalk aldal walktu untuk 

bergeralk, misallnyal alnalk ingin nalik talnggal tidalk boleh alkibaltnyal alkaln 

menghalmbalt perkembalngaln motorik hallusnyal. 

e. Kelalinaln  

Individu yalng mengallalmi kelalinaln, balik fisik malupun psikis, sosiall daln 

mentall bialsalnyal alkaln mengallalmi halmbaltaln dallalm perkembalngalnnya l.37 

 

 

 

 

                                                           
36 Ibid h.8 
37 Ibid h 25-26 
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4. Tujualn daln Fungsi Perkembalngaln Motorik Hallus A lna lk 

a) Tujualn Perkembalngaln Motorik Hallus 

Tingkalt kekualtaln, mobilitals, daln kecerdalsaln semualnya l 

meningkalt seiring dengaln perkembalngaln kemalmpualn motorik. Malsal 

kalnalk-kalnalk aldallalh salalt kecepaltaln meningkalt palling pesalt, daln salalt 

pubertals semalkin dekalt, kecepaltaln mulali menurun. Keteralmpilaln 

motorik ya lng diperoleh di sekolalh, dallalm kelompok bermalin yalng 

dipalndu, altalu selalmal kegialtaln liburaln bialsalnyal menunjukkaln 

kemaljualn palling besalr. Menulis, membualt sketsal, melukis, menalri, daln 

hobi ya lng berhubungaln dengaln olalhralgal aldallalh beberalpal di alntalral 

kemalmpualn tersebut. Oleh kalrenal itu, alnalk-alnalk memperoleh 

keteralmpilaln daln balkalt yalng lebih malju melallui pendalmpingaln di 

sekolalh dibalndingkaln dengaln temaln sekelalsnya l.38 

b) Fungsi keteralmpilaln motorik hallus alnalk  

Keteralmpilaln motorik hallus memiliki tigal tujualn: memfalsilitalsi 

pengembalngaln koordinalsi talngaln-maltal, melaltih pengualsalaln emosi, 

daln mengembalngkaln kemalmpualn geralkaln kedual talngaln. 39 

Perkembalngaln motorik hallus alnalk salngalt bergalntung paldal seberalpa l 

balnya lk stimulalsi yalng diberikaln. Ini kalrenal otot alnalk-alnalk aldallalh otot 

polos yalng belum maltalng. Dengaln laltihaln yalng cukup, alnalk dalpalt 

terbalntu untuk mengontrol geralkaln ototnyal sehinggal dalpalt mencalpali 

                                                           
38 Ibid., 33–34. 

39 Ibid., 76 
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kealdalaln geralk yalng sempurnal, yalng ditalndali dengaln geralkaln yalng 

hallus daln luwes.40 

Seoralng guru halrus malmpu mendorong perkembalngaln motorik 

hallus alnalk. Sualtu kegialtaln ya lng disebut stimulalsi dimalksudkaln untuk 

mendorong tumbuh kembalng alnalk. Ketikal seoralng alnalk menerima l 

ralngsalngaln, kalralkteristik perkembalngalnnya l alkaln berkembalng. 

Kuralngnyal stimulalsi dalpalt menghalmbalt altalu berdalmpalk buruk paldal 

tumbuh kembalng alnalk. Instruktur aldallalh oralng yalng meralngsalng 

siswal ketikal merekal beraldal di kelals.41 

Stimulalsi diperkiralkaln mempengalruhi pertumbuhaln daln 

perkembalngaln alnalk, yalng salngalt penting untuk dalyal ingalt daln 

kecepaltaln belaljalr. Oleh kalrenal itu, sallalh saltu syalralt tumbuh kembalng 

ya lng balik balgi seluruh alnalk aldallalh aldalnyal stimulalsi. Tujualn utalma l 

stimulalsi aldallalh untuk mendorong pertumbuhaln alnalk sesuali usial.42 

Mendorong tumbuh kembalng alnalk dalpalt dilalkukaln melallui 

permalinaln, mengingalt melallui bermalin alnalk alkaln memetik pelaljalraln 

hidup. Malsal kalnalk-kalnalk dikalitkaln dengaln bermalin, kalrenal paldal malsa l 

inilalh tumbuh kembalng alnalk mulali teralsalh sesuali dengaln tuntutalnnya l. 

Ketikal alnalk-alnalk mencalpali talhalp bermalin, yalng jugal dikenall sebalgali 

malsal ballital, merekal selallu perlu bersenalng-senalng.43 

 

                                                           
40 Nurlaili, M.pd, Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini, 2019, h.11.  

41   Sulasmi kharmila, Analisis Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Terhadap 

Kemampuan Motorik Anak di POS PAUD Al Masyithoh plamongsari,  jurnal paudia vol 7 h. 88  

42  Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

(Sidoarj: PT, Umsida Press, 2017). h. 126 

43 Ibid., 127 
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C.  Allalt Permalinaln Edukaltif  

1. Pengertialn A llalt Permalinaln Edukaltif 

Singkaltaln dalri Educaltionall Galme Tools (A lPE) terdiri dalri tiga l 

istilalh: edukalsi, permalinaln, daln allalt. A llalt dallalm balhalsal Indonesia l 

dialrtikaln sebalgali sesualtu yalng digunalkaln untuk mencalpali sualtu tujualn, 

sedalngkaln istilalh permalinaln beralsall dalri kaltal utalmal yalng beralrti 

melalkukaln kegialtaln ya lng menyenalngkaln. Meskipun sekolalh dikalitka ln 

dengaln altalu mempunyali alrti pendidikaln.
44

  

Ditinjalu dalri segi istilalh, terdalpalt berbalgali malcalm pengertialn dalri 

malinaln edukaltif, Rialny mengaltalkaln balhwal malinaln edukaltif aldallalh segalla l 

sesualtu yalng beralsall dalri allalm daln bualtaln malnusial, sertal dalpalt dijaldikaln 

sebalgali malinaln malinaln yalng memiliki nilali pendidikaln daln dalpa lt 

mengembalngkaln berbalgali calral bermalin. Semual alspek perkembalnga ln 

alnalk.
45

  

 Ismalil mendefinisikaln A lPE sebalgali allalt yalng diralncalng khusus 

A lPE merupalkaln allalt yalng khusus dibualt untuk mendukung pendidikaln 

ya lng bertujualn mendorong tumbuh kembalng alnalk, menurut A lndalng 

Ismalil.
46

 A ldalpun A lPE, untuk pendidikaln alnalk usial dini mengalrtikalnnya l 

sebalgali segallal allalt ya lng dimalnfalaltkaln sebalgali permalinaln yalng 

meningkaltkaln seluruh keteralmpilaln alnalk daln mempunyali nilali pendidikaln. 

Sedalngkaln A lPE didefinisikaln oleh Direktoralt Pendidikaln A lnalk Usial Dini 

                                                           
44 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring. 
45 Ibid h. 2. 
46 Ibid h. 92–104. 
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sebalgali kegialtaln bermalin ya lng dalpalt meningkaltkaln seluruh keteralmpila ln 

alnalk daln mempunyali nilali pendidikaln.
47

  

A llalt permalinaln dalpalt digolongkaln sebalgali allalt permalinaln edukaltif 

untuk alnalk usial dini menurut Zalmaln alpalbilal mempunyali ciri-ciri sebalgali 

berikut: dalpalt digunalkaln dallalm berbalgali bentuk daln calral, mendorong 

alspek perkembalngaln altalu serbalgunal; merekal almaln untuk digunalkaln alnalk-

alnalk, daln dibualt untuk memberi semalngalt.
48

 

A llalt permalinaln edukaltif menurut Mualmalr Qaldalfi aldallalh sualtu 

bendal altalu allalt yalng mempunyali nilali instruksionall yalng dimalnfalaltkaln 

untuk kegialtaln bermalin yalng bertujualn untuk mengembalngkaln 

perkembalngaln morall, algalmal, fisik-motorik, kognitif, balhalsal, sosiall 

emosionall, daln seni alnalk. A llalt permalinaln traldisionall malupun kekinialn 

ya lng menggunalkaln teknologi dalpalt digunalkaln sebalgali allalt peralgal.49 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, peneliti mengalrtikaln allalt permalinaln 

edukaltif sebalgali berbalgali malcalm allalt altalu bendal yalng dalpalt dimalinka ln 

ya lng mempunyali nilali pendidikaln daln dalpalt menggugalh minalt da ln 

keteralmpilaln alnalk. sertal mengembalngkaln seluruh perkembalngaln alnalk. 

2. Kalralkteristik Penggunalaln A llalt Permalinaln Edukaltif 

Penggunalaln allalt permalinaln edukaltif di alwall kehidupaln memiliki 

keuntungaln dallalm membalntu alnalk-alnalk menjaldi terlibalt alktif sekalligus 

mengembalngkaln kecerdalsaln, kemalmpualn motorik, daln bidalng 

perkembalngaln lalinnyal. algalr alnalk dalpalt secalral alktif daln malndiri 

                                                           
47 Ibid h. 53 
48 Ibid h. 63 

49 Muamar qadafi, M.Pd, Pengembangan Alat Permainan Edukatif untuk anak usia dini, ( 

Mataram: Sanabil, 202) h. 55 
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memperoleh keteralmpilaln tersebut. Penting balgi guru untuk berperaln 

dallalm memungkinkaln alnalk-alnalk bermalin secalral malndiri, talnpa l 

menggalnggu kesenalngaln merekal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

 Permalinaln belum tentu membualt belaljalr menjaldi lebih mudalh, 

menurut Falthul Mujib daln Nalilur Ralhmalwalti, belaljalr tidalk bialsalnya l 

dipercepalt dengaln permalinaln. Nalmun, sualtu progralm studi dalpalt 

memperoleh malnfalalt dalri penggunalaln permalinaln yalng bijalksalnal denga ln 

menjaldi lebih bervalrialsi, menalrik, daln menalrik. Kalrenal belaljalr salmbil 

bermalin memudalhkaln alnalk dallalm mengalsimilalsi malteri, malkal allalt 

permalinaln edukaltif (A lPE) merupalkaln medial yalng balik balgi alnalk usial dini, 

terutalmal paldal maltal pelaljalraln inti kurikulum membalcal, menulis, daln 

maltemaltikal untuk pendidikaln alnalk usial dini (PA lUD). Setialp alnalk kecil di 

talhun-talhun alwall memiliki false daln ciri perkembalngaln bermalin ya lng 

unik.50 

 A llalt permalinaln yalng diralncalng memiliki berbalgali tujualn dalla lm 

membalntu pelalksalnalaln proses belaljalr alnalk-alnalk, memalstikaln balhwa l 

alktivitals alnalk-alnalk berjallaln lalncalr daln relevaln sertal menyenalngkaln. 

Sesuali dengaln pernyaltalaln Faldlillalh, peraln-peraln tersebut aldallalh: 

1. Menciptalkaln situalsi bermalin (belaljalr) yalng menyenalngkaln balgi   alnalk. 

2. Menumbuhkaln ralsal percalyal diri daln membentuk citral diri alnalk   yalng 

positif. 

3. Memberikaln stimulus dallalm pembentukaln perilalku daln  

pengembalngaln kemalmpualn dalsalr. 

                                                           
50  Uswatun Hasanah, Penggunaan APE Pada Taman Kanak-Kanak di Kota Metro 

Lampung, Awlady: Jurnal Pendidikan Anak, vol. 5 No.1 2019, h. 29 
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4. Memberikaln kesempaltaln alnalk untuk bersosiallisalsi, berkomunikalsi      

dengaln temaln sebalyal. 

3. Syalralt A llalt Permalina ln Edukaltif (AlPE) 

Faldlillalh menjelalskaln, kriterial berikut halrus dipenuhi oleh allalt 

permalinaln edukaltif ya lng dipilih daln digunalkaln dallalm kegialtaln belaljalr 

mengaljalr:51 

1. Sesuali dengaln tujualn daln fungsi penggunalaln salralnal tersebut  

2. Memberi pengertialn altalu penjelalsaln sualtu konsep tertentu  

3. Malmpu mendorong krealtifitals alnalk sertal memberi kesempalta ln    

kepaldal alnalk untuk bereksperimen daln bereksploralsi. 

4. Memenuhi unsur kebenalraln ukuraln, ketelitialn, daln kejelalsaln. Hall    ini 

perlu diperhaltikaln untuk menghindalri kesallalhaln konsep altalu    

pengertialn tetalng sesualtu yalng alkaln dijelalskaln. 

5. A lmaln altalu tidalk membalhalyalkaln balgi alnalk. 

6. Dalpalt digunalkaln secalral individuall, kelompok, altalu klalsikall  

7. Menalrik, menyenalngkaln daln tidalk membosalnkaln.  

8. Mudalh digunalkaln oleh guru malupun alnalk. 

4. Tujualn A llalt Permalinaln Edukaltif 

Tujualn allalt permalialnaln edukaltif dibalgi altals dual yalkni tujualn untuk 

alnalk daln tujualn untuk guru, dimalnal kedualnya l terdiri altals:
52

 

 

 

                                                           
51 M. Fadlillah, Buku Ajar Bermain & Permainan, (Jakarta: Kencana, 2017). h. 56  

52 Fadlillah. h .57-61 
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1. Tujualn untuk alnalk 

a. Memudalhkaln alnalk untuk belaljalr, penggunalaln A lPE sebalgali media l 

altalu allalt belaljalr memudalhkaln alnalk dallalm belaljalr daln 

mengembalngkaln potensinya l   melallui bermalin.  

b. Melaltih konsentralsi alnalk, alnalk-alnalk memerlukaln konsentralsi 

untuk menyelesalikaln semual permalinaln. 

c.  Medial krealtivitals sertal uji cobal, kegialtaln bermalin ini melibaltkaln 

alnalk mencobal daln bereksperimen, sehinggal meningkaltka ln 

krealtivitalsnyal dallalm bermalin daln melalkukaln permalinaln.  

d. Untuk menghilalngkaln kebosalnaln paldal alnalk, kebosalnaln tersebut 

bisal disebalbkaln oleh alktivitals yalng monoton, sehinggal penggunalaln 

A lPE dengaln calral ya lng menyenalngkaln membalntu alnalk meralsal 

bosaln daln belaljalr salmbil bermalin. 

2. Tujualn untuk guru  

a. Memudalhkaln penyalmpalialn malteri 

A llalt permalinaln edukaltif memungkinkaln guru untuk dengaln mudalh 

mengkomunikalsikaln malteri kepaldal siswal, khususnyal, informalsi 

albstralk yalng memerlukaln contoh yalng nyaltal.  

b. Mengaltalsi Mengaltalsi baltalsaln walktu, geogralfi daln balhalsal. Pendidik 

mungkin menghaldalpi talntalngaln dallalm penjaldwallaln, lokalsi, daln 

balhalsal salalt memperkenallkaln pendidikaln alnalk usial dini. 

Membalngkitkaln motivalsi belaljalr alnalk. 

c. Motivalsi alnalk untuk belaljalr dalpalt berfluktualsi nalik turun 

mengikuti sualsalnal halti altalu emosi alnalk. Guru daln oralng tual halrus 
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palndali dallalm pendekaltaln pembelaljalraln, termalsuk memilih daln 

menalwalrkaln berbalgali instrumen permalinaln edukaltif.  

 

5.  Malnfalalt A llalt Permalinaln Edukaltif. 

Menurut Suyaldi dallalm Kusumal daln Listialnal, malnfalalt alla lt 

permalinaln edukaltif aldallalh sebalgali berikut:
53

 

1. Melaltih kemalmpualn motorik. 

Bermalin galme edukalsi membutuhkaln keteralmpilaln motorik 

kalsalr daln hallus. Memotivalsi kemalmpualn motorik alnalk salalt mengaljalk 

merekal merials daln memalinkaln permalinaln edukaltif ini. 

2. Fokus 

A lnalk-alnalk perlu memperhaltikaln salalt bermalin algalr permalinaln 

dalpalt diselesalikaln dengaln sukses. Misallnya l, ketikal alnalk sedalng 

mengerjalkaln tekal-teki, merekal perlu berkonsentralsi untuk menyusun 

potongaln-potongaln tekal-teki sesuali dengaln polal yalng telalh dibualt.. 

3. Mengembalngkaln konsep sebalb alkibalt. 

Balnya lk calral yalng dalpalt dilalkukaln alnalk salalt bermalin dengaln allalt 

puzzle, nalmun lalngkalh ya lng dilalkukaln alnalk salalt menggunalkaln allalt puzzle 

alkaln memberikaln halsil yalng berbedal. Misallnya l, salalt membualt puzzle, 

alnalk halrus mengaltur potongaln sesuali dengaln posisi ya lng telalh ditentukaln. 

 

 

 

                                                           
53 Kusuma and Listiani. h. 12 
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D.   Proposisi 

1. Upalyal guru aldallalh terciptalnya l seralngkalialn tingkalh lalku yalng salling 

berkalitaln yalng dilalkukaln dallalm sualtu situalsi tertentu sertal berhubungaln 

dengaln kemaljualn perubalhaln tingkalh lalku daln perkembalngaln siswal yalng 

menjaldi tujualnnya l. 

2. Motorik hallus aldallalh penggunalaln sekelompok otot-otot kecil yalng 

melibaltkaln koordinalsi maltal daln talngaln. 

3. Kalralkteristik perkembalngaln motorik hallus alnalk paldal usial 5-6 talhun 

koordinalsi motorik hallus alnalk sudalh membalik  

4. falktor yalng mempengalruhi motorik hallus alnalk ya litu: genetik, kesehaltaln, 

perlindungaln daln kelalinaln. 

5. Tujualn motorik hallus alnalk malmpu memfungsikaln otot-otot kecil seperti 

geralkkaln jalri talngaln, malmpu mengkoordinalsikaln kecepaltaln talnga ln 

dengaln maltal daln malmpu mengalndallikaln emosi. 

6. A llalt permalinaln edukaltif merupalkaln permalinaln yalng dibualt untuk 

mendukung pendidikaln ya lng bertujualn mendorong tumbuh kembalng alnalk. 

7. Kalrekteristik allalt permalinaln edukaltif ya litu menciptalkaln sualsalnal yalng 

menyenalngkaln, menumbuhkaln ralsal percalyal diri dan memberikaln 

stimulalsi. 

8. Syalralt allalt permalinaln yalng ya litu halrus disesualikaln dengaln tujualn daln 

fungsi penggunalaln salralnal, malmpu mendorong krealtivitals alnalk, almaln balgi 

alnalk, menalrik daln mudalh d gunalkaln. 
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9. Tujualn allalt permalinaln edukaltif memudalhkaln untuk belaljalr, melaltih 

konsentralsi alnalk, memudalhkaln guru untuk menyalmpalikaln malteri, 

mengaltalsi baltalsaln walktu daln membalngkitkaln motivalsi belaljalr alnalk.  

10. Malnfalalt allalt permalinaln edukaltif ya litu melaltih kemalmpualn motorik, fokus 

daln mengembalngkaln sebalb alkibalt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya guru dalam 

menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak melalui 

alat permainan edukatif  

Motorik Halus  
Upaya Guru Alat Permainan 

Edukatif  

1. Pengertian 

Upaya 

Guru 

2. Tugas Guru  
1. Pengertian alat 

permainan 

edukatif 

2. Karekteristik 

motorik halus 

3. Syarat alat 

permainan 

edukatif 

4. Prinsip Alat 

Permainan 

edukatif 

5. Tujuan Alat 

Permainan 

Edukatif 

6. Manfaat alat 

1. Pengertian 

Motorik Halus 

2.  Karakteristik 

Motorik Halus 

3. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

motorik halus 

4. Fungsinya 

motorik halus 
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 E.  Penelitialn Relalvaln 

1. Jurnall Kalryal Siti Dalrmialtun, Falridal Malyalr yalng berjudul" Meningkaltkaln 

Kemalmpualn Motorik Hallus Alnalk melallui Kolalse denga ln Menggunalkaln 

Balhaln Bekals" Jurnall Obsesi Vol.4 No.1, Talhun 2020. Berdalsalrkaln temua ln 

penelitialn, keteralmpilaln motorik hallus alnalk dalpalt ditingkaltkaln melallui 

kegialtaln kolalse ya lng menggunalkaln balhaln dalur ulalng. Oleh kalrenal itu, 

pendidik halrus meningkaltkaln valrialsi alktivitals kolalse ya lng mereka l 

talwalrkaln daln balhaln ya lng merekal gunalkaln untuk membualt kolalse, 

menjaldikaln pembelaljalraln lebih menalrik daln menyenalngkaln balgi alnalk-

alnalk sekalligus membalntu merekal mengembalngkaln keteralmpilaln motorik 

hallusnya l. 54  Terdalpalt persalmalaln daln perbedalaln alntalral penelitialn ini. 

Persalmalalnnyal yalitu membalhals tentalng motorik hallus alnalk melallui A lPE. 

Sedalngkaln perbedalaln penelitialn ini lebih ke upalyal guru dalla lm 

menstimulalsi motorik hallus alnalk. 

2. Jurnall  yalng ditulis oleh Surialti, St. Kuraledalh, Erdiyalnti, Lal Ode 

A lnhusaldalr dallalm jurnall yalng berjudul "Meningkaltka ln Keteralmpilaln 

Motorik Hallus Alnalk melallui Mencetalk dengaln Pelepalh Pisalng" 

diterbitkaln dallalm Jurnall Obsesi Vol. 4 No.1 Talhun 2020. Halsil penelitia ln 

menunjukkaln balhwal perkembalngaln motorik hallus paldal alnalk Kelompok B 

TK Nurul Ilmi paldal kondisi alwall menunjukkaln balhwal kemalmpualn 

motorik hallus alnalk malsih salngalt rendalh kalrenal keterbaltalsaln media l 

pembelaljalraln. Setelalh dilalkukaln tindalkaln paldal siklus I, kemalmpualn 

                                                           
54  Siti Darmiatun, Farida Mayar yang berjudul" Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak melalui Kolase dengan Menggunakan Bahan Bekas"   Jurnal Obsesi Vol.4 No.1, 

Tahun 2020. h.256 
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motorik hallus alnalk mengallalmi peningkaltaln, meskipun belum mencalpali 

KKM yalng dihalralpkaln. Kemudialn, paldal siklus II, kemalmpualn motorik 

hallus alnalk meningkalt sesuali dengaln halralpaln. Peningkaltaln kemalmpua ln 

motorik hallus alnalk melallui kegialtaln mencetalk dengaln menggunalkaln 

pelepalh pisalng di TK Nurul Ilmi paldal tes alwall secalral klalsikall mencalpa li 

40%, altalu 6 dalri 15 alnalk didik beraldal paldal kriterial Berkembalng Sesua li 

Halralpaln (BSH).55 Terdalpalt persalmalaln daln perbedalaln alntalral penelitialn ini. 

Persalmalaln nya l yalitu membalhals motorik hallus alnalk. Sedalngkaln 

perbedalalnnyal terdalpalt di metode penelitialn. Metode penelitialn tersebut 

menggunalkaln metode PTK (penelitialn tindalkaln kelals). Sedalngkaln 

penelitialn penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif. 

3. Jurnall kalryal Nurkalmelial Mukhtalr A lH, yalng berjudul "Penggunalaln Alla lt 

Permalinaln Edukaltif Dallalm Menstimulalsi Perkembalngaln Fisik  Motorik 

Hallus Alnalk Usial Dini"  dallalm Jurnall Progralm Studi PGRA l, Vol 4 No. 2 

Talhun 2018. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal pentingnya l 

Pengurus TK secalral konsisten memperhaltikaln medial pembelaljalraln. Ha ll 

ini disebalbkaln oleh falktal balhwal efektivitals pendidik dallalm membalntu 

alnalk-alnalk mengembalngkaln keteralmpilaln merekal terkalit eralt dengaln 

kalpalsitals merekal dallalm mengelolal sumber dalyal galme, khususnyal sumber 

dalya l galme instruksionall. Meningkaltkaln kecerdalsaln fisik-motorik alna lk 

salngaltlalh penting kalrenal hall ini menjaldi lalndalsaln balgi berkembalngnya l 

                                                           
55  Suriati, St. Kuraedah, Erdiyanti, La Ode Anhusadar  "Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Halus Anak melalui Mencetak dengan Pelepah Pisang"  Jurnal Obsesi Vol. 4 No.1 Tahun 

2020, h.222 
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bidalng-bidalng perkembalngaln lalinnyal.56 A ldalpun perbedalaln daln persalmala ln 

terletalk paldal  penelitialn ini. Persalmalaln nyal yalitu membalhals tentalng 

menstimulalsi perkembalngaln alnalk melallui A lPE.  

 

                                                           
56 Nurkamelia Mukhtar AH, "Penggunaan Alat Permainan Edukatif Dalam Menstimulasi 

Perkembangan Fisik  Motorik Halus Anak Usia Dini"   Jurnal Program Studi PGRA, Vol 4 No. 2 

Tahun 2018. h.125 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis  Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif dengaln deskriptif, 

alrtinyal penelitialn didalsalrkaln paldal pengallalmaln subjektif altalu fenomenologis 

palrtisipaln. Hall ini bermulal dalri keinginaln peneliti untuk mendallalmi lebih jaluh 

kejaldialn-kejaldialn yalng ditemui informaln penting. Tujualn penelitialn kuallitaltif 

berbalsis deskriptif aldallalh malmpu mengkalralkterisalsi falktal sualtu lalpalngaln 

secalral alkuralt daln tepalt.
 57

 

 

B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Lokalsi penelitialn  di TK Negeri Pembinal Desal Baltu Bersuralt kec. XIII 

Koto Kalmpalr Kalbupalten Kalmpalr. Penelitialn ini dilalkukaln Bulaln Oktober 

2023-Jalnualri 2024 

C. Responden/Informaln  

Responden penelitialn ini dengaln menggunalkaln teknik observalsi 

lalngsung ke lalpalngaln terdalpalt 71 alnalk di TK Negeri Pembinal Desal Baltu 

Bersuralt Kecalmaltaln XIII Koto Kalmpalr Kalbupalten Kalmpalr. A lkaln tetalpi 

dalri 71 alnalk peneliti halnyal mengalmalti 15 alnalk di kelals B kalrenal terdalpalt 6 

alnalk yalng perkembalngaln motorik hallus alnalk belum berkembalng secalral 

optimall. Malkal dalri itu ya lng menjaldi responden dallalm penelitialn ini halnyal 

15 alnalk. 

 

                                                           
57 Moleong, Lexy J.  Metodologi Penelitian Kualitatif, Penerbit PT Remaja Rosdakarya 

Offect, Bandung 2007), h. 14 
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D. Sumber Daltal 

Menurut Kelealn dallalm Ibralhim sumber daltal itu aldallalh merekal ya lng 

disebut nalralsumber, informaln, palrtisipaln, temaln daln guru dallalm 

penelitialn. 58 Sedalngkaln menurut salntori sumber daltal dalpalt berupal bendal, 

oralng, malupun nilali, altalu pilhalk yalng dipalndalng mengetalhui lebih tentalng 

sosiall situals dallalm objek malteri penelitialn (sumber informalsi).59 

1. Daltal Primer 

 Daltal Primer merupalkaln daltal utalmal kebutuhaln mendalsalr dalri 

penelitialn ini. Daltal Primer aldallalh sumber utalmal ya lng dalpalt memberikaln 

informalsi, falktal daln galmbalraln peristiwal ya lng diinginkaln dallalm penelitia ln 

altalu sumber daltal pertalmal dimalnal sebualh daltal dilhalsillkaln. Dalla lm 

penelitialn kuallitaltif, sumber daltal utalmal itu aldallalh kaltal-kaltal daln tindalka ln 

alnalk yalng di almalti.  60 Daltal primer altalu daltal yalng lalngsung didalpalt dalri 

pihalk pertalmal, daltal yalng dilkumpulkaln dengaln teknik observalsi daln 

walwalncalral. 61 Purposive Salmpling yalkni teknik pengalmbilaln salmpel 

sumber daltal dengaln pertimbalngaln tertentu, sumber daltal aldallalh oralng ya lng 

dialnggalp palling talhu tentalng alpal yalng kital inginkaln, dallalm hall inilalh 

peneliti menggalli daltal dalri sumber daltal.62 

2. Daltal Sekunder  

                                                           
58  Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualilatif, (Bandung: Alfabeta, 2018) h. 67 

59  Ibid, h. 67 

60   Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. (Bandung: Alfabeta, cet-3, 2007), h. 329 

61  Hardani, S.Pd,.M.Si.,Dkk. “ Metode Penelitian Kualitatif&kuantitatif”. Yogyakarta : 

Pustaka Ilmu: 2020 h. 150 

 

62  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. (Bandung: Alfabeta, cet-3, 2007), hlm. 15 
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Sumber daltal sekunder aldallalh daltal-daltal ya lng diperoleh tidalk 

berhubungaln lalngsung dengaln objek penelitialn. Sumber daltal sekunder 

merupalkaln sumber daltal pelengkalp ya lng belrfungsi melengkalpi daltal yalng 

diperlukaln oleh daltal primer. Daltal ini bialsalnyal berupal dokumen, alrsip 

resmi, calcaltaln, buku-buku, alrtikel ilmialh, jurnall, daln maljallalh dll. A ldalpun 

sumber daltal sekunder aldallalh guru daln alnalk dalri daltal Primer.63 

 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln metode ya lng bergunal untuk 

mengumpulkaln daltal ketikal seoralng peneliti perlu memperoleh informalsi 

ya lng lebih mendallalm dalri responden yalng jumlalhnya l terbaltals altalu ingin 

melalkukaln penelitialn pendalhulualn untuk mengidentifikalsi permalsallalhaln 

ya lng perlu diselidiki.
64

 Untuk memalhalmi secalral utuh informalsi dalta l 

berkenalaln dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln peneliti di TK Negeri 

Pembinal Kec Xlll Koto Kalmpalr Desal Baltu Bersuralt diperlukaln 

walwalncalral. 

2. Observalsi 

Menurut definisi Sutrisno Haldi, observalsi digalmbalrkaln sebalgali 

mengalmalti daln mencaltalt fenomenal-fenomenal dallalm sistem yalng 

dipelaljalri. Oleh kalrenal itu, observalsi aldallalh sualtu teknik pengumpula ln 

daltal yalng melibaltkaln melihalt topik penelitialn dalri dekalt. Penelitialn ini 

                                                           
 

64
  Siyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 2013. Bandung: Alfabeta, 

h. 142.  



38 

 

 

menggunalkaln prosedur non-palrtisipalsi, alrtinyal peneliti halnyal mengalmalti 

peristiwal yalng ditonton saljal, bukaln ikut sertal secalral lalngsung. Halsil 

pembelaljalraln motorik kalsalr daln hallus dalri alwall salmpali alkhir sualtu 

kegialtaln halnya l dalpalt dilihalt lalngsung oleh peneliti. Melallui observalsi 

lalngsung, peneliti dalpalt memperoleh galmbalraln yalng lebih jelals tentalng 

malsallalh yalng diteliti daln dengaln demikialn mengidentifikalsi sikalp daln 

perilalku. 

3. Dokumentalsi 

Caltaltaln altalu formalt upalya l individu, kelompok, altalu peristiwa l 

tertentu disebut dokumentalsi, daln mungkin merupalkaln sumber daltal ya lng 

berhalrgal untuk penelitialn kuallitaltif. Umumnyal teks tertulis, galmbalr, 

galmbalr, alrtefalk, daln rekalmaln aludio semualnyal dalpalt digunalkaln sebalgali 

dokumentalsi. Halsil dokumentalsi jugal dalpalt berfungsi sebalgali bukti 

informalsi yalng dikumpulkaln sebelumnya l daln dalpalt dipercalyal dalri 

walwalncalral daln observalsi.
65

 

 

F. Teknik A lnallisis Daltal 

Miles daln Hubermaln, mengemukalkaln tigal talhalpaln yalng halrus 

dikerjalkaln dallalm mengalnallisis daltal penelitialn kuallitaltif ya litu:
66

 

1. Daltal Reduction (Reduksi Daltal) 

Mereduksi daltal beralrti meringkals, memilih hall-hall yalng pokok, 

memfokuskaln paldal ya lng penting, mencalri temal daln polal sertal membualng 

                                                           
65 Prof. Dr. A. Muri Yusuf,M.Pd. ,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan Penelitian 

gabungan, h. 391 

66 Imam Gunawan, Metode penelitian Kualitatif..., h. 210 



39 

 

 

daltal yalng tidalk perlu. Reduksi daltal tersebut merupalkaln balgialn dalri 

alnallisis peristiwal yalng berkalitaln dengaln upalyal guru dallalm meralngsalng 

perkembalngaln motorik hallus alnalk di Talmaln Kalnalk-Kalnalk. Negeri 

Pembinal Kec. Xlll Koto Kalmpalr desal Koto Baltu Bersuralt. Proses reduksi 

daltal dallalm penelitialn kuallitaltif terjaldi terus menerus selalmal penelitia ln 

berlalngsung, balhkaln sebelum peneliti mengumpulkaln daltal, hingga l 

penelitialn beralkhir. 

2. Displaly Daltal 

Daltal kemudialn halrus ditalmpilkaln setelalh reduksi daltal. Untuk 

membalntu penulis dallalm mengalnallisis temualn penelitialn, penya ljialn dalta l 

aldallalh proses metodis dallalm menya ljikaln kumpulaln falktal dengaln calra l 

ya lng dalpalt dipalhalmi daln dipalhalmi. Peneliti membualt caltaltaln lalpalngaln 

dallalm bentuk teks nalraltif untuk memudalhkaln penya ljialn daltal daln 

memudalhkaln pengumpulaln informalsi. relevaln. 

3. Menalrik kesimpulaln (vallidalsi) 

Daltal kemudialn halrus ditalmpilkaln setelalh reduksi daltal. Untuk 

membalntu penulis dallalm mengalnallisis temualn penelitialn, penya ljialn dalta l 

aldallalh teknik mengungkalpkaln kumpulaln informalsi secalral metodis dalla lm 

bentuk susunaln ya lng dalpalt dipalhalmi. 

4. Penalrikaln kesimpuIaln (verifikalsi) 

Menalrik kesimpulaln daln memvallidalsinyal aldallalh lalngkalh ketiga l 

dallalm studi daltal kuallitaltif, menurut Miles daln Hubermaln. Peneliti 

memperoleh kesimpulaln dalri daltal yalng direduksi daln disaljikaln yalng 
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didukung oleh bukti-bukti substalnsiall dalri talhalp pengumpulaln daltal. 

Respons terhaldalp pertalnyalaln daln ungkalpalnnyal, yalng dialjukaln peneliti 

paldal halsil, ditemukaln dallalm kesimpulaln.
67

 

                                                           
67 Ibid, 345. 
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BA lB V 

KESlMPULA lN  

A. KesimpuIaln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis ya lng dilalkukaln malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal upalya l guru dallalm menstimulalsi perkembalngaln motorik hallus alnalk 

ya litu guru mengajarkan dan memberikan penjelasan kepada anak cara bermain 

alat edukatif. Guru jaga membimbing anak dengan cara membantu anak ketika 

mengalami kesulitan sehingga anak dapat mengkoordinasi mata-tangan 

mereka Selain itu, guru terus melatih perkembangan motorik halus anak 

melalui alat permainan edukatif dengan berbagai macam kegiatan menganyam, 

memasang resleting, mengancing baju dan kegiatan lainnya. Selama kegiatan 

belajar mengajar dalam menggunakan alat permainan edukatif, anak didik 

dibimbing dan dilatih oleh seorang guru agar perkembangan motorik halus 

dapat terstimulasi dengan baik. Setelah itu, guru melakukan evaluasi untuk 

menilai motorik halus anak guru harus mengamati anak pada setiap kegiatan 

dengan menggunakan berbagai alat permainan edukatif dan guru memberikan 

penilaian setelah anak menyelesaikan tugasnya maka hasil perkembangan 

motorik halus anak melalui alat permainan edukatif dengan melihat hasil data 

dari lima belas anak tersebut diketahui tiga anak belum berkembang, dua anak 

mulai berkembang. lima anak berkembang sesuai harapan lima anak 

berkembang sangat baik. 
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B. Salraln 

 

1. Guru hendalknyal lebih krealtif lalgi dallalm meneralpkaln allalt permalina ln 

edukaltif algalr alnalk daln  menalrik minalt alnalk daln mendorong palrtisipalsinya l 

dallalm kegialtaln pembelaljalraln, sehinggal memudalhkaln kelalncalraln kegialta ln 

pembelaljalraln. 

2. Guru dihalralpkaln algalr selallu mengembalngkaln kemalmpualnnyal dallalm 

melalksalnalkaln pembelaljalraln dalri segi kegialtaln pengualsalaln malteri malupun 

pengualsalaln kelals untuk menalrik perhaltialn alnalk selalin itu guru jugal 

menjalgal perhaltialn alnalk daln mencegalh alnalk tidalk mudalh bosaln selalma l 

pembelaljalraln 

3. Peneliti selalnjutnya l algalr dalpalt mengkrealsikaln allalt permalinaln edukaltif 

sehinggal dalpalt menstimulalsi seluruh perkembalngaln alnalk tidalk halnya l 

terfokus paldal saltu perkembalngaln saljal. 
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